
BAB I PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Manggis merupakan buah yang sangat familiar di kalangan masyarakat Indonesia. Manggis (Garcinia mangostana L) merupakan salah satu dari superfruits yang ada di dunia, dimana untuk dapat dikategorikan sebagai superfruits harus memiliki karakteristik (1) rasa, wangi, danbentuk yang menarik, (2) kaya kandungan nutrisi, (3) mengandung anti-oksidan yang kuat (4) memilik dampak terhadap penurunan resiko terhadap penyakit (www.wikipedia.com). 
Kelebihan utama yang dimiliki oleh manggis adalah kandungan Xanthone di dalam buahnya (Jinsart et al, 1992).. Zat kimia ini dapat berfungsi sebagai antioksidan (Moongkarndi et al, 2004), antiproliferativ (Matsumoto et al, 2003), anti-inflamasi (Nakatni et al, 2002), antikanker (Ho et al, 2002), antihistamin  (Kresno, 2001; Subowo, 1993), anti-mikrobial untuk manusia (Suksamrarn et al, 2003). Dari percobaan isolasi yang dipandu uji aktivitas, diketahui senyawa paling aktifnya adalah alfa-mangostin, gamma-mangostin dan garsinon-E (Jinsart et al, 1992). Pada uji toksistas, ekstraketanol buah manggis yang mengandung senyawa aktif xanton tidak menunjukkan toksisitas baik secara akut maupun sub-kronis (Jujun et al, 2006). Potensi dan peluang pasar manggis sangat besar karena banyaknya permintaan global, sedangkan Negara penghasil komoditas tersebut jumlahnya terbatas. Di dalam negeri sendiri manfaat dari buah manggis ini belum dikenal oleh masyarakat. Oleh karena itu pangsa pasar yang ada sebenarnya cukup besar asalkan mampu bersaing dalam hal mutu produk dan kontinuitas pasokan pasar dengan negara produsen lainnya.
Buah manggis yang cukup memiliki potensi, saat ini dikelola dengan sangat sederhana. Karakter buah ini yang merupakan buah musiman dan hanya tumbuh liar menjadi suatu tantangan tersendiri dalam pembentukan suatu rantai pasokan yang efisien. Di banyak daerah, rantai pasokan buah manggis menumpang pada rantaI pasokan buah ataupun komoditas pertanian lainnya seperti alpukat, buah-buahan lainnya, kopi, ataupun cengkeh. Upaya untuk membudidayakan tanaman ini pun masih menemui banyak kendala, terutama disebabkan jeda waktu yang panjang antara bibit hingga tanaman manggis bisa menghasilkan buah, yakni sekitar 10 – 12 tahun, bahkan bisa hingga 20 tahun.
Perlu adanya upaya untuk membuat olahan dari manggis terutama kulitnya. Kita tahu bahwa buah manggis antara daging buah dan kulitnya lebih dominan kulitnya. Berdasarkan uraian di atas, manfaat kulit manggis sangat luar biasa. Selama ini yang beredar di pasaran masih dalam bentuk kapsul yang cenderung tidak disukai anak-anak. Oleh karena itu, kami ingin mencoba membuat olahan dari kulit manggis berupa Dodol Kulit Manggis “Garcinta” Garciana Penuh Cinta. Merk ini memberikan kesan bahwa dodol ini akan membuat siapa saja yang memakannya dari kalangan muda sampai yang tua jatuh cinta dengan manfaatnya, rasanya dan aneka kedahsyatan dari kulit manggis.
Kenapa dodol? Karena dodol merupakan makanan khas Indonesia yang sangat digemari oleh seluruh masyarakat. Makanan yang identik dengan kota Garut ini harus tetap dilestarikan agar menjadi kekayaan kuliner nusantara. Rasanya yang manis tentu membuat semua kalangan menyukai dodol. Pasti akan mudah untuk memperoleh minat masyarakat untuk membelinya.   
Dengan menjual dodol ini berarti melatih keterampilan mahasiswa dalam mengelola bisnis, melatih kerjasama antar anggota kelompok  tentunya memperoleh laba, melatih mahasiswa untuk berwirausaha, menyerap tenaga kerja dan mengatur manajemen pemasaran yang baik. 

1.2 RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang di atas, ada beberapa masalah yang perlu diselesaikan, yaitu :
1. Bagaimana cara mengolah kulit manggis menjadi dodol yang mempunyai nilai jual yang  tinggi?
2. Bagaimana cara meningkatkan harga jual manggis yang masih rendah?
3. Bagaimana cara menumbuhkan budaya kewirausahaan bagi mahasiswa melalui pembuatan dodol kulit manggis tersebut?
4. Bagaimana cara pemasaran produk dodol kulit manggis ini kepada konsumen?

1.3 TUJUAN PROGRAM
Tujuan dari program ini diantaranya:
1. Mengetahui  cara mengolah kulit manggis menjadi dodol yang mempunyai nilai jual yang tinggi.
2. Mengetahui cara meningkatkan harga jual manggis yang masih rendah.
3. Menumbuhkan jiwa serta budaya kewirausahaan bagi mahasiswa melalui pembuatan makanan atau jajanan tersebut.
4. Mengetahui cara memasarkan produk kepada konsumen.


1.4   LUARAN YANG DIHARAPKAN
Dari uraian di atas, maka target luaran yang ingin dicapai adalah :
a. Keterampilan bagi mahasiswa dalam bidang teknologi pangan pembuatan dodol kulit manggis yang modern.
b. Menjadikan dodol kulit manggis yang mempunyai nilai jual tinggi dan baik bagi kesehatan tubuh.
c. Meningkatkan pendapatan dan mendapat keuntungan (profil) dari hasil penjualan dodol kulit manggis.
d. Terciptanya usaha jual beli, yaitu pembuatan dan penjualan dodol kulit manggis.
e. Terciptanya lapangan pekerjaan bagi mahasiswa dan masyarakat pada umumnya.

1.5 KEGUNAAN PROGRAM
Program pengembangan budaya kewirausahaan diharapkan dapat diperoleh beberapa manfaat sebagai berikut :
a. Memperoleh keuntungan/laba dari hasil penjualan dodol tersebut yang dapat meningkatkan pendapatan.
b. Meningkatkan keterampilan bagi mahasiswa dalam bidang teknologi pangan.
c. Membuka peluang wirausaha baru dan melatih mahasiswa dalam berwirausaha.
d. Memberikan nilai tambah berupa ilmu pengetahuan sekaligus keuntungan bagi mahasiswa maupun masyarakat nantinya dalam menjalankan usaha.
e. Manfaat bagi mitra pengusaha dan dampak sosial bagi lingkungan sekitar kegiatan program kreatifitas mahasiswa (PKM) antara lain memberikan pengetahuan dan peluang bisnis bagi pengusaha dan masyarakat yang tertarik untuk berwirausaha sehingga dapat menambah pendapatan mereka yang diharapkan dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat dan juga dapat meningkatakan harga jual manggis. Mengingat manfaat kulit manggis yang amat baik bagi kesehatan, dengan adanya dodol ini diharapkan mampu meningkatkan kesehatan masyarakat.




BAB II GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA
2.1 Akses Sumber Daya 
Pasokan bahan baku kuit mangis cukup melimpah. Desa Nyatnyono, Kecamatan Ungaran Barat, Kabupaten Semarang merupakan salah satu sentral penghasil manggis terbesar di Kabupaten Semarang. Harga  yang hanya Rp 3.000-3.500/kg, dan juga belum ada olahan makanan dari kulit manggis di daerah Nyatnyono yang merupakan salah satu tempat wisata. Manggis banyak mengandung vitamin dan kandungan gizi yang baik. Dan kulit manggis saat ini hanya diolah dalam bentuk Ekstrak Kapsul. Hal tersebutlah yang menjadi pemikiran untuk mengembangkan usaha dodol berbahan baku kulit manggis. Mengolah manggis menjadi dodol merupakan salah satu usaha dalam meningkatkan harga jual dari manggis. Untuk proses produksi biaya yang dibutuhkan per kemasan adalah Rp 7.494,00. Dan untuk  harga jual untuk bulan pertama adalah Rp 9.000 per kemasan sebagai promosi, tetapi pada bulan berikutnya dinaikkan menjadi Rp 10.000 per kemasan.
2.2 Value added
Teknologi pengolahannya cukup sederhana dan mudah dilakukan untuk skala rumah tangga, tetapi kedepannya apabila produksi mencapai 10.000 / 4 bulan teknologi pengolahannya harus memanfaatkan alat-alat yang lebih modern seperti mesin blender besar, wajan besar, kompor besar, wadah besar, tenaga kerja tambahan dan lainya agar permintaan pasar bisa terpenuhi. Ini diantisipasi dengan setiap 3 bulan sekali menginvestasikan alat-alat sedikit demi sedikit.
Selain manggis, produk ini juga membutuhkan bahan baku lain, seperti gula jawa, beras ketan, dan kelapa. Kardus  kemasan juga diperlukan untuk mengemas produk agar menarik konsumen. Hal tersebut menunjukkan bahwa pembuatan produk ini tidak terlepas dari produk-produk lain. Adanya keterkaitan tersebut dapat memberikan keuntungan kepada produsen lain. Kami sebagai produsen Dodol Garcinta diberi keuntungan dengan tersedianya bahan-bahan yang kami perlukan dari produsen lain. Sementara, produsen lain juga mendapat keuntungan, karena produknya juga dapat terjual.
2.3 Prospek Usaha dan Pemasaran
2.3.1 Peluang
Pada umumnya para wisatawan membutuhkan oleh-oleh khas ketika mengunjungi suatu tempat wisata untuk diberikan kepada keluarga dan saudara-saudaranya dirumah. Bukan hanya itu, mereka juga membutuhkan makanan untuk bekal perjalanan pulang.  Biasanya mereka lebih menyukai produk dalam bentuk kemasan  atau dalam toples yang siap saji dan makanan itu belum ada di daerahnya. Selain itu para penjual makanan sering membutuhkan produk baru yang khas untuk dijadikan koleksi dagangannya. Dodol Garcinta memiliki keunikan tersendiri untuk dijadikan koleksi yang menarik. Produk dodol dengan bahan baku kulit maggis masih belum dikembangkan sebagai usaha di masyarakat. Hal ini merupakan peluang yang baik untuk mengembangkan usaha Dodol kulit manggis.
2.3.2 Analisis Pasar dan Segmentasi Pasar
Pada awal usaha ini, lebih mudah memahami konsumen melalui pengalaman menjual produk langsung kepada konsumen. Untuk konsumen sasaran pada usaha ini mereka lebih suka produk yang murah dan enak. Konsumen sebagai pengguna produk yang menjadi target pemasaran adalah masyarakat kelas menengah ke bawah pada khususnya dan masyarakat umum pada umumnya. Toko oleh-oleh makanan,kos-kosan mahasiswa, pedagang warung, supermarket dan toko makanan lainnya merupaka target pemasaran yang baik dalam mengembangkan usaha kami ini.
2.4 Keberlangsungan Usaha
a. Perkiraan Besarnya Pasar
Sasaran produk yang akan dihasilkan adalah untuk semua umur dan semua golongan. Pemasaran produk dapat dilakukan pada semua bentuk usaha mulai dari bentuk usaha kecil, menengah sampai besar, semisal tempat pemasaran di supermarket atau mall. Atau saat ada acara-acara kampus kami bisa menjualnya dalam bentuk makanan yang sehat.
b. Perkiraan Pesaing/Produk Pesaing 
Seperti halnya dengan produk lain, tentunya produk makanan sejenis, seperti dodol garut, dodol dari beras ketan, dan dodol lainnya.

BAB III METODE PELAKSANAAN
			Berdasarkan kondisi awal usaha yang dikembangkan, yaitu daerah pemasaran yang belum terbentuk dan modal kecil yang akan dikembangkan oleh mahasiswa, maka diambil langkah atau metode pendekatan dari segi produksi dan penjualan.
3.1 Produksi 
			Metode produksi yang diambil yaitu dengan melaksanakan kegiatan produksi dalam skala rumah tangga / home industry terlebih dahulu, melihat modal yang dimiliki kecil. Cara membuat dodol ini yaitu:
·  	Mula-mula siapkan wajan yang agak besar kemudian masak santan kental, gula merah, gula pasir, daun pandan, serta garam hingga mendidih. Setelah mendidih angkat dan diamkan santan dengan api kecil kemudian buang daun pandannya.
·  	Setelah itu siapkan wadah atau baskom kecil kemudian campurkan santan encer, tepung ketan serta tepung beras lalu aduk hingga rata. Masukkan juga kulit manggis yang telah di blender ke dalam adonan tersebut.
·  	Setelah itu, masukkan larutan tepung tadi kedalam santan kental yang telah direbus, lalu aduk perlahan hingga adonan mengental dan matang kemudian angkat. Agar adonan masak merata. aduk-aduk terus adonan jangan berhenti sampai adonan benar-benar mengental dan matang.
·  	Setelah dodol matang, tuangkan dodol ke atas nampan yang telah diberi alas daun pisang kemudian dinginkan. Jika dodol sudah dingin, cetak dodol kecil-kecil. Bungkus dengan kemasan yang lebih besar. Dodol Garcinta siap untuk dijual.
3.2 Pemasaran (distribusi)
			Dengan analisis pasar sasaran yang telah didapat, maka untuk menciptakan dan menjaga kesesuaian pasar dengan menekan biaya produksi, sehingga harganya cukup terjangkau pasar dan meniadakan promosi karena pasar masih sedikit (kecil). 
		Dari distribusinya sendiri, digunakan dua (2) saluran yaitu :
3.3 [bookmark: _GoBack] (
Produsen
Produsen
)Dari produsen langsung ke konsumen dan

3.4 Produsen, pengecer dan konsumen
 (
Produsen
Pengecer 
Produsen
)

Untuk pengecer dalam hal ini adalah warung-warung  disekitar tempat wisata Desa Nyatnyono dan sebagainya. Belum masuk sampai ke mini atau supermarket.

3.3 Penentuan Harga Pokok Penjualan
	Keterangan
	Jumlah

	Bahan baku langsung ( 1500 kemasan @ Rp 7.000,00)
	Rp 	10.500.000,00

	Beban penyusutan peralatan
	Rp 	90.600,00

	Upah tenaga kerja langsung
	Rp 	650.000,00

	Harga pokok penjualan 
	Rp 	11.240.600,00


   Jadi harga pokok penjualan per kemasan 500 gr adalah Rp 7.494,00
 Produksi dan Penjualan
a. Produksi 
Produksi per bulan 		: 	125 kemasan/minggu X 4
		: 	500 kemasan per bulan
Produksi per 3 bulan 		: 	500 kemasan/bulan  3 bulan
		: 	1500 kemasan
b. Penjualan
Bulan pertama 		: 	harga promosi per kemasan X jumlah produksi		
		: 	Rp 9.000.000 X 125 kemasan
		:	Rp 1.125.000
3 bulan berikutnya 		: 	harga normal kemasan X jumlah produksi
		: 	Rp 10.000 X 1375 kemasan
		: 	Rp 13.750.000,00
	Total Penjualan	:	Rp 14.875.000,00

PROYEK RUGI LABA
PROYEKSI LABA RUGI DALAM 3 BULAN
USAHA DODOL KULIT MANGGIS GARCINTA

	I
	PENDAPATAN
	Jumlah
	Total

	
	Pendapatan Penjualan
	
	

	
	Promosi dan normal
		Rp 14.875.000,00
	

	
	Total Pendapatan
	
	Rp	14.875.000,00

	II
	BIAYA PRODUKSI
	
	

	
	Harga Pokok Produksi
	Rp 10.500.000,00	
	

	
	Lain-lain
	Rp 	740.600,00
	

	
	Total Biaya Produksi
	
	Rp	11.240.000,00

	III
	Laba Bersih
	
	Rp 	3.634.400.,00


BAB 4  ANGGARAN DAN JADWAL KEGIATAN
4.1  ANGGARAN KEGIATAN
Dana Dikti : Rp.11.703.000,00
	INVESTASI AWAL

	Peralatan
	Jumlah unit
	Satuan
	Harga satuan
	Total harga

	1. Kompor + tabung
	1
	Buah
	Rp 	1.000.000,00
	Rp 	1.000.000,00

	2. Wajan
	4
	Buah
	Rp 	250.000,00
	Rp 	1.000.000,00

	3. Nampan besar
	10
	Buah
	Rp 	50.000,00
	Rp 	500.000,00

	4. Serokan 
	2
	Buah
	Rp 	100.000,00
	Rp 	200.000,00

	5. Pisau
	4
	Buah
	Rp 	10.000,00
	Rp 	40.000,00

	6. Blender
	1
	Buah
	Rp	250.000,00
	Rp	1.000.000,00

	Total peralatan
	Rp	3.740.000,00

	Sewatempat 1 tahun
	Rp	1.000.000,00

	Izin usaha dari kelurahan
	Rp	250.000,00

	Total investasi awal yang dibutuhkan
	Rp	4.990.000,00



	MODAL KERJA

	A.  BiayaProduksi

	Nama Bahan
	Jumlah
	Satuan
	Harga Satuan
	Total Harga

	1. Manggis
	300
	Kg
	Rp	3.500,00
	Rp	1.050.000,00

	2. Santan cair
	450
	Buah
	Rp 	2.000,00
	Rp 	900.000,00

	3. Tepung beras
	10
	Kg
	Rp 	7.000,00
	Rp 	70.000,00

	4. Tepung ketan
	20
	Kg
	Rp 	10.000,00
	Rp 	200.000,00

	5. Gula jawa
	80
	Kg
	Rp 	6.000,00
	Rp 	480.000,00

	6. Vanili 
	150
	Bungkus
	Rp 	100,00
	Rp 	15.000,00

	7. Garam
	20
	Bungkus
	Rp 	1.500,00
	Rp 	30.000,00

	8. Kemasan
	1500
	Kemasan
	Rp 	150,00
	Rp 	225.000,00

	9. Kertas pembungkus
	2000
	Buah
	Rp 	150,00
	Rp 	300.000,00

	10. Gas
	64
	Kg
	Rp 	17.000,00
	Rp 	1.088.000,00

	11. Upah tenaga kerja langsung
	4000
	Kemasan
	Rp 	250,00
	Rp 	1.000.000,00

	12. Biaya transportasi 
	
	
	
	Rp 	600.000,00

	Total Biaya Produksi
	
	
	
	Rp	5.958.000,00

	B.  Biaya Lain-lain

	Nama Bahan
	Jumlah
	Satuan
	Harga Satuan
	Total Harga

	1. HVS
	1
	Rim
	Rp 	30.000,00
	Rp 	30.000,00

	2. Tinta printer
	3
	Buah
	Rp 	15.000,00
	Rp 	45.000,00

	3. Spidol
	2
	Buah
	Rp 	5.000,00
	Rp 	10.000,00

	4. Dokumentasi
	
	
	
	Rp 	150.000,00

	5. Laporan
	1
	Buah
	Rp 	150.000,00
	Rp 	100.000,00

	6. CD
	10
	Buah 
	Rp 	3.000,00
	Rp 	30.000,00

	7. Lain-lain
	
	
	
	Rp 	200.000,00

	8. Sewa komputer & printer
	
	
	
	Rp 	190.000,00

	Total biaya lain-lain
	Rp       755.000,00

	Total modal kerja
	Rp 10.948.000,00	 

	TOTAL KEBUTUHAN MODAL AWAL
	Rp  11.703.000,00



4.2 JADWAL KEGIATAN
	No
	Kegiatan
	Bulan ke-

	
	
	1
	2
	3
	4

	1
	Pengadaan alat dan bahan
	
	
	
	

	2
	Produksi
	
	
	
	

	3
	Promosi
	
	
	
	

	4
	Pemasaran
	
	
	
	

	5
	Penyusunan laporan sementara
	
	
	
	

	6
	Pemantauan dan evaluasi
	
	
	
	

	7
	Penyusunan laporan akhir
	
	
	
	

	8
	Penyerahan laporan akhir
	
	
	
	



Keterangan. :        rencana terlaksana.
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Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-K.
						Semarang, 26 September 2014
Pengusul
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	No
	Nama
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	Alokasi Waktu (jam/minggu)
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	10
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	2.
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	10
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Lampiran 3
[image: ]KEMENTIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
Gedung H : Kampus Sekaran - Gunung Pati – Seamarang
Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan
Email: pr3@unnes.ac.id Telp/Fax: (024) 8508003
SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/PELAKSANA

Yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama			 :Gilang Ramadhan
NIM		 	: 4201414082
Program Studi	 	: Pendidikan Fisika
Fakultas	 	: MIPA

Dengan ini menyatakan bahwa usulan PKM-K saya dengan judul:  Dodol Kulit Manggis (Garciana mangostana L.) Garcinta (Garciana Penuh Cinta) sebagai Makanan Sehat dan Solusi Pemanfaatan Limbah Kulit Manggis yang diusulkan untuk tahun anggaran 2015 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain. Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara. 

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya. 
Semarang, 26 September 2014

Mengetahui, 							Yang menyatakan, 
Pembantu Rektor Bidang kemahasiswaan, 
 

 

Prof. Masrukhi, M.Pd. 					Gilang Ramadhan 
NIP.196205081988031002 					NIM. 4201414082
1

image1.emf


1

 

 

 

BAB I

 

PENDAHULUAN

 

 

1.1

 

LATAR BELAKANG

 

 

Manggis merupakan buah yang sangat familiar di kalangan 

masyarakat Indonesia.

 

Manggis (

Garcinia

 

mangostana L

)

 

merupakan

 

salah

 

satu

 

dari

 

superfruits

 

yang

 

ada di dunia, dimana

 

untuk

 

dapat

 

dikategorikan

 

sebagai

 

superfruits

 

harus

 

memiliki

 

karakteristik (1) rasa, 

wangi, danbentuk yang menarik, (2) kaya kandungan

 

nutrisi,

 

(3) 

mengandung anti

-

oksidan yang kuat (4) memilik

 

dampak

 

terhadap

 

penurunan

 

resiko

 

terhadap

 

penyakit

 

(www.wikipedia.com)

. 

 

Kelebihan

 

utama yang 

dimiliki

 

oleh

 

manggis

 

adalah

 

kandungan

 

Xanthone

 

di

 

dalam

 

buahnya

 

(Jinsart

 

et al

, 1992).

. Zat

 

kimia

 

ini

 

dapat

 

berfungsi

 

sebagai

 

antioksidan

 

(

Moongkarndi

 

et al

, 

2004)

, antiproliferativ

 

(

Matsumoto

 

et al

, 

2003)

,

 

an

ti

-

inflamasi

 

(

Nakatn

i

 

et al

,

 

2002)

, antikanker

 

(

Ho

 

et al

, 

2002)

, 

antihistamin

 

 

(Kresno, 2001; Subowo, 1993)

, 

anti

-

mikrobial

 

untuk

 

manusia

 

(

Suksamrarn

 

et al

, 

2003)

.

 

Dari per

cobaan

 

isolasi

 

yang dipandu

 

uji

 

aktivitas

,

 

diketahui

 

senyawa paling aktifnya

 

adalah

 

alfa

-

mangostin, gamma

-

mangostin

 

dan

 

garsinon

-

E

 

(Jinsart

 

et al

, 1992)

.

 

Pada

 

uji

 

toksistas, ekstraketanol

 

buah

 

manggis

 

yang mengandung

 

senyawa

 

aktif

 

xanton

 

tidak

 

menunjukkan

 

toksisitas

 

baik

 

secara

 

akut

 

maupun

 

sub

-

kronis

 

(

Jujun

 

et al

, 

2006)

. 

Potensi

 

dan

 

peluang

 

pasar

 

manggis

 

sangat

 

besar

 

karena

 

banyaknya

 

permintaan global, sedangkan

 

Negara

 

penghasil

 

komoditas

 

tersebut

 

jumlahnya

 

terbatas. Di dalam

 

negeri

 

sendiri

 

manfaat

 

dari

 

buah

 

manggis

 

ini

 

belum

 

dikenal

 

oleh

 

masyarakat. Oleh

 

karena

 

itu

 

pangsa

 

pasar 

yang ada

 

sebenarnya

 

cukup

 

besar

 

asalkan

 

mampu

 

bersaing

 

d

alam

 

hal

 

mutu

 

produk

 

dan

 

kontinuitas

 

pasokan

 

pasar

 

dengan

 

n

egara

 

produsen

 

lainnya.

 

Buah manggis yang cukup memiliki potensi, saat ini dikelola dengan 

sangat

 

sederhana. Karakter buah ini yang merupakan buah musiman dan 

hanya tumbuh

 

liar menjadi suatu 

tantangan tersendiri dalam pembentukan 

suatu rantai pasokan

 

yang

 

efisien. Di banyak daerah, rantai pasokan buah 

manggis menumpang pada

 

ranta

I 

pasokan buah ataupun komoditas 

pertanian lainnya seperti alpukat, buah

-

buahan

 

lainnya, kopi, ataupun 

cengkeh.

 

Upay

a untuk membudidayakan tanaman ini pun masih menemui 

banyak

 

kendala, terutama disebabkan jeda waktu yang panjan

g 

antara bibit 

hingga

 

tanaman manggis bisa menghasilkan buah, yakni sekitar 10 

–

 

12 

tahun

, 

bahkan

 

bisa hingga 20 tahun.

 

Perlu

 

adanya

 

upaya

 

untuk

 

membuat

 

olahan

 

dari

 

manggis

 

terutama

 

kulitnya. Kita tahu

 

bahwa

 

buah

 

manggis

 

antara

 

daging

 

buah

 

dan

 

kulitnya

 

lebih

 

dominan

 

kulitnya. Berdasarkan

 

uraian di atas

,

 

manfaat

 

kulit

 

manggis

 

sangat

 

luar

 

biasa.

 

Selama

 

ini yang beredar di pasaran

 

masih

 

dalam

 

bentuk

 

